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HUBUNGAN SUBJECTIVE WELL-BEING DENGAN PERILAKU
IMPULSIVE BUYING DI E-COMMERCE PADA MAHASISWA

TINGKAT AKHIR UNIVERSITAS NEGERI PADANG

Hidayatul Maevani, Yolivia Irna Aviani
Departemen Psikologi, Fakultas Psikologi dan Kesehatan, Universitas Negeri Padang
Abstrak

Impulsive buying merupakan sebuah pembelian yang tidak direncanakan mahasiswa karena
adanya dorongan yang tak tertahankan tanpa memikirkan dampak setelah pembelian. Tingkat
subjective well being yang tinggi pada mahasiswa akan meminimalkan perilaku impulsive buying,
sebaliknya tingkat subjective well being yang rendah akan memicu perilaku impulsive buying.
Jadi, tujuan dari penelitian ini untuk melihat hubungan antara subjective well being dengan
impulsive buying di e-commerce pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Negeri Padang.
Metode pada penilitian ini berupa kuantitatif korelasional. Sampel berjumlah 266 mahasiswa
tingkat akhir Universitas Negeri Padang yang sering berbelanja di e-commerce. Penelitian
menggunakan skala subjective well-being dan skala impulsive buying dengan reliabilitas 0,869
dan 0,828. Penelitian ini menggunakan teknik incidental sampling. Peneliti mengolah data
menggunakan korelasi pearson dengan SPSS 24.0 for windows. Peneliti mendapatkan nilai
signifikansi sebesar 0.000 (p >0.05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara subjective well being dengan impulsive buying pada mahasiswa tingkat akhir
Universitas Negeri Padang.

Kata Kunci: impulsive buying, subjective well-being, mahasiswa.

PENDAHULUAN dengan internet, teknologi maupun

Generasi Z yaitu generasi yang
lahir diantara tahun 1997-2012, dimana
inidividu pada umur segitu telah
memasuki tahap remaja-dewasa awal
(Purnomo et al, 2019). Mereka yang
lahir pada generasi Z sudah dimanjakan

media sosial yang menyebabkan mereka
dilabeli sebagai generasi pecandu
teknologi dan anti sosial (Wibawanto,
2016). Mahasiswa yang merupakan
generasi ini dapat melakukan kegiatan
multitasking yang berhubungan dengan
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dunia maya, yang menyebabkan mereka
sering melakukan kegiatan konsumtif
tanpa kontrol dan sukar mengatur skala
yang lebih prioritas yang dimaksud
dengan kecenderungan perilaku
impulsive buying.

Impulsive buying yaitu orongan
yang datang secara spontan dan tidak
terencana, pembeli didorong oleh aspek
emosional dimana barang yang dibeli
tanpa memikirkan akibat dalam jangka
panjang yang merupakan keinginan
bukan kebutuhan (Ui, 2016). Perilaku
impulsif bertentangan dengan beberapa
tujuan jangka panjang tersebut (seperti
menabung) karena orang tersebut
mungkin akan menyesal atas dorongan
yang impulsif tersebut (Seinauskiene et
al, 2016). Impulsive buying merupakan
tendensi individu untuk mengeluarkan
uang untuk membeli sesuatu tanpa ada
perencanaan sebelumnya, yang terjadi
secara cepat, tidak dipikirkan terlebih

dahulu dan spontan (Yolanda &
Rembulan, 2017).
Haqigi & Putra (2019)

menyebutkan bahwa pesatnya kemajuan
e-commerce di Indonesia disebabkan
oleh kemudahan dalam mengakses
internet. Hal tersebut menyebabkan
banyak masyarakat lebih memilih
berbelanja secara online. Kemudahan
dalam  berbelanja  tersebut juga
menimbulkan dampak yang sangat luar
biasa, dimana dalam waktu hitungan
menit dan ditempat yang sama tanpa
harus berpindah tempat mereka dapat
melakukan pembelian barang secara
online. Seiring berkembangnya zaman
yang Dberiringan dengan kemajuan
teknologi, impulsive buying hadir dengan
kemudahan bertransaksi online yaitu e-
commerce. Perasaan yang hadir setelah
melakukan impulsive buying pada
awalnya adalah kesejahteraan secara
mental tapi hanya berlangsung sesaat
saja. Nadeem et. al, (2016) semakin
rendah usia seseorang maka semakin
rentan pula mereka memiliki perilaku
pembelian impulsif. Sebaliknya, semakin
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dewasa seseorang, semakin tinggi
resistensi dalam pembelian impulsif.
Seseorang yang melakukan pembelian
impulsif = merasa  mereka  dapat
mengangkat perasaan negatif yang ada
pada dirinya, tetapi itu hanya perasaan
sesaat, dan setelah pembelian emosi
positif datang dan perasaan senang
sesaat itu berubah menjadi perasaan
yang hampa (Seinauskiené et al., 2015).

E-commerce, atau belanja di
internet adalah penyebab cepatnya
perkembangan transaksi dagang melalui
sektor digital. E-commerce disebut juga
sebagai tempat untuk melakukan metode
dalam berbisnis. Beberapa perusahaan e-
commerce menyediakan ruang untuk
bertransaksi dengan menampilkan
produk di website e-commerce yang
tersedia. Hal ini  menyebabkan
terbentuknya pasar elektronik
(marketplace) (Yustiano & Yunanto,
2017).

E-commerce  tercipta karna
teknologi  informasi pada  sektor
perdagangan yang semakin pesat
berkembang. Produk yang sudah
dipresentasikan dapat dijual tanpa

adanya pembangunan sistem. Dengan
adanya virtual marketplace, penjual
dapat mencantumkan semua hal spesifik
tentang barang dagangan mereka,
termasuk harga, detail pengiriman,
deskripsi produk, dan banyak informasi
lain yang pembeli butuhkan (Yustiano &
Yunanto, 2017).

Kemudahan dalam berbelanja
online tersebut memicu mahasiswa
untuk berbelanja berlebihan (Impulsive
Buying). Mahasiswa Universitas Negeri
Padang banyak dijumpai salah satu
aplikasi e- commerce yang ada pada

gadget mereka. Hal tersebut yang
membuat mereka lebih  tertarik
berbelanja melalui e-commerce
ketimbang harus berbelanja secara

langsung karena praktis. Penelitian yang
dilakukan oleh Haqiqi & Putra (2019)
menyebutkan bahwa sebagian besar
mahasiswa di Kota Bukittinggi yang
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melakukan pembelanjaan secara online
mengalami gangguan pada psikologis,
serta merasa gelisah dengan barang yang
mereka beli secara online. Mahasiswa
terhitung dalam generasi muda yang
aktif dalam penggunaan internet.
Mahasiswa S1 umumnya berusia antara
17-25 tahun. Terkhususnya, mahasiswa
tingkat akhir Universitas Negeri Padang
yang rata-rata berusia antara 21-24
tahun.

Fenomena impulsive buying
dapat terjadi ketika ada dorongan secara
tiba-tiba dari dalam diri yang melibatkan
2 elemen, yaitu kognisi karena adanya
kurang perencanaan dan pertimbangan
karena  timbul perasaan senang
(Widawati, 2017). Sedangkan Coley
(2012) mengatakan sikap afektif dan
kognitif keduanya mempengaruhi emosi
atas perlakuan impulsive / kontrol diri,
dimana afektif adalah dorongan yang
tidak dapat tertahan akan membeli suatu
barang, emosi saat pembelian, serta
pengelolaan perasaaan. Kognitif sendiri
adalah pembelian dari yang tidak
direncanakan sehingga mengabaikan
masa depan yang mengacu kepada
mental dan  pikiran  seseorang.
Hubugannya adalah individu lebih
mementingkan afektif daripada kognitif
pada saat membeli barang, sehingga
berpeluang lebih besar untuk melakukan
pembelian secara impulsive.

Fenomena tersebut dapat terjadi
karena  beberapa faktor, seperti
subjective  well-being  sebagaimana
diungkapkan oleh Chang & Lucas David,
2008, karena mempunyai hubungan
yang positif antara sikap optimis dan self-
esteem, akan tetapi memiliki hubungan
yang negatif dengan depresi, yang dapat

terjadi berbeda-beda kepada setiap
individu dan didasarkan kepada
pengalaman hidupnya, yaitu

kesejahteraan psikologis. Ditinjau dari
data dari Carter (2018), impulsive buying
dilakukan oleh mahasiswa dengan
rentan usia 20 hingga 30 tahun, dimana
hal tersebut berpengaruh kepada
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kesejahteraan  psikologi (Koo &
Lee,2009), dimana mahasiswa
membenarkan bahwa mereka sering
melakukan pembelian pada suatu barang
tanpa adanya rencana di toko yang sering
dikunjungi, dimana factor diskon
menjadi factor pendorong pembelian
produk, yang mempengaruhi perasaan
negatif ~ maupun positif ~ akibat
kegembiraan sesaat yang dirasakannya.
Sehingga mahasiswa yang mempunyai
kesejahteraan subjektif yang baik dapat
mengevaluasi emosinya secara positif
khususnya penguasaan diri untuk
kecenderungan impulsive buying.

Impulsive buying terjadi ketika
terjadinya konflik emosional yang
bergejolak pada individu pada saat
melakukan pembelian secara tiba-tiba
dengan mencoba memenuhi keinginan
individu agar dapat merubah hidupnya.
Impulsive  buying mengacu kepada
pembelian tidak terencana, karena
adanya dorongan yang sangat kuat untuk
membeli barang. Bahkan, lebih dari itu
pembelian impulsif terjadi karena tidak
memikirkan akibat yang akan terjadi
setelah melakukan pembelian tersebut.
(Arifianti & Gunawan, 2020).

Sofi & Nika (2017) mengatakan
bahwa kekecewaan dan penyesalan
seringkali dirasakan oleh seseorang
dengan  kecenderungan pembelian
impulsif. Zahradka & Sedlakova (2012)
memaparkan bahwa jika kecenderungan
impulsive buying sering terjadi pada
seseorang, maka kecenderungan
tersebut dapat berpotensi merusak
kehidupan dan menjadi sebuah musibah
bagi individu tersebut. Kecenderungan
impulsive buying pada umumnya terjadi
karena emosi negatif bertumbuh pada
seseorang dan diiringi dengan harga diri
yang rendah.

Verplanken & Herabadi (2001)
mengemukakan bahwa emosi tertentu
(seperti kombinasi kebahagiaan,
kegembiraan, dan kekuatan) dapat
menyebabkan belanja impulsif.
Konsumen juga menggunakan impuls
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belanja sebagai cara untuk
menghilangkan depresi. Masalah inilah
kerap terjadi dikalangan mahasiswa,
dimana pengontrolan keuangan yang
menjadi masalah terbesar karena
kebiasaan berbelanja impulsive, yang
menyebabkan perasaaan gelisah yang

dirasakan setelah melakukan
pembelanjaan yang impulsive.
Seinauskiene, (2016)

mengatakan bahwa motivasi untuk
membeli suatu barang tidak didasarkan
pada manfaat barang tersebut, tetapi
lebih kepada memenuhi keinginan untuk
mengelola keadaan emosional
(Seinauskiene, 2016; Fitriyani, et. Al,
2013). Impulsif dan kompulsif dalam
pembelian dapat mengangkat suasana
hati yang buruk dan  untuk
menghilangkan pengaruh negatif
(Sneath et al,, 2009). Namun hal tersebut
dapat merubah suasana hati yang positif
menjadi negatif dikarenakan
memikirkan dampak atau kepuasan
setelah berbelanja.

Mayoritas mahasiswa
memandang kepuasan hidup dan
kebahagiaan menjadi hal yang sangat
diperlukan. = Mereka percaya bahwa
kebahagiaan lebih penting daripada
uang. Individu merespon dengan cara
yang berbeda kepada keadaan yang
sama, dan mereka mengevaluasi kondisi
berdasarkan  harapan, nilai, dan
pengalaman unik mereka sebelumnya
(Diener, 1999).

Individu yang mempunyai
tingkatan kepuasan hidup yang tinggi
jarang merasakan hal yang tidak nyaman
dalam kehidupannya, sehingga mereka
dapat dikategorikan sebagai individu
yang bahagia (Prasetyawati, 2021).

Emosi negatif ini terjadi setelah
belanja berlebihan karena individu
memikirkan efek dari belanja berlebihan.
Ketika individu hanya menghabiskan
waktu yang singkat dalam pengambilan
keputusan dalam pembelian cenderung
tidak cukup dengan kehidupannya,
mencerminkan tingkat kesejahteraannya
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yang rendah, dan mempengaruhi
kecenderungannya yang tinggi terhadap
perilaku pembelian impulsif
(Seinauskiene, 2016).

Kesejahteraan adalah komposisi
yang menggambarkan sisi positif dari
kesehatan mental seseorang
berdasarkan pengalaman Individu yang
berhubungan dengan kualitas hidup
secara emosional dan kognitif (Pelayan,
204). Afeksi positif dan negatif adalah
bagian dari kesejahteraan emosional,
ketika individu memiliki tingkat
kesejahteraan,emosi yang positif berada
di posisi yang lebih tinggi daripada emosi
yang negatif. Komponen Kkognitif
kesejahteraan umunya menjelaskan
kulialitas hidup seseorang secara umum,
sehingga kebahagiaan sering berkorelasi
dengan Kkepuasan hidup seseorang
(Dieneret al, 1985). Kepuasan hidup
muncul karna adanya poroses penilaian
terhadap perspektif kehidupan tertentu.
Penilaian diri dari komponen kognitif
dan emosional individu dapat melihat
bagaimana individu = mengevaluasi
pengalaman  kesejahteraan dalam
hidupnya (Diener, 2000).

Subjective  well-being  atau
konsep evaluasi kehidupan merupakan
bentuk dari lika-liku  emosional
seseorang yang bisa diukur dari
kepuasan hidup, afek positif ataupun
negative yang dimiliki oleh seseorang.
Sehingga seseorang dengan tingkat
subjective well-being tinggi bisa dilihat
dari seberapa baik seseorang mengatur
emosi dan mencari jalan keluar sebuah
permasalahan. Sedangkan seseorang
dengan tingkat subjective well-being yang
rendah pada umumnya akan mempunyai
kehidupan pribadi yang muram
dikarenakan kecenderungan seseorang
berpikir negatif dan mengakibatkan
cemas yang berlebihan, mudah emosi,
dan juga berisiko depresi (Diener & Tay,
2015). Mereka yang memiliki subjective
well-being rendah cenderung mudah
dipengaruhi oleh pada kebiasaan belanja
seperti perilaku impulsive  buying,
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sedangkan mereka subjective well-being
yang lebih baik dikaitkan dengan tingkat
impulsive buying yang lebih rendah.

Impulsive buying terjadi
dikarenakan adanya kesenangan yang
didapatkan saat melakukan suatu
pembelian. (Sulistiowati & Widodo,
2015). Individu yang berperilaku
impulsive buying dalam berbelanja dapat
menimbulkan dampak negatif seperti
stress, dan dapat menurunkan tingkat
kesejahteraan psikologis individu. Ketika
stress meningkat, maka kecenderungan
impulsive buying pada mahasiswa juga
akan meningkat, sebaliknya ketika stress
semakin rendah, maka kecenderungan
impulsive buying juga akan rendah
(Sulistiowati & Widodo, 2015). Jadi,
untuk meningkatkan subjective
wellbeing, seorang individu harus
mengurangi perilaku impulsive buying.

Berdasarkan hasil penelitian
sudah dilakukan oleh Manolis & Roberts
(2012), tentang “Subjective Well-Being
among Adolescent Consumers: The Effects
of Materialism, Compulsive Buying, and
Time Affluence” telah mengkonfirmasi
asumsi bahwa pembelian kompulsif
berhubungan secara negatif dan
langsung dengan kesejahteraan
subjektif.

Hasil ini selaras dengan
penemuan penelitian yang dilakukan
oleh Seinauskiene, (2016) tentang
“Materialism as the Mediator of the
Association between Subjective Well-
being and Impulsive Buying Tendency”
konsisten dan menunjukkan hubungan
negatif antara  materialisme dan
kesejahteraan subjektif. Jadi, tingkat
kesejahteraan yang lebih rendah
meningkatkan materialisme yang
mengarah ke tingkat yang lebih tinggi
pada kecenderungan pembelian
impulsif.

Melalui penelitian awal yang
peneliti  lakukukan terhadap 32
responden, peneliti menemukan
sebanyak 78% responden menghabiskan
lebih dari 70% uang mereka untuk
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berbelanja hal yang tidak mereka
butuhkan. Sebanyak 90% responden
mengatakan bahwa diskon adalah hal
yang membuat mereka memiliki hasrat
untuk belanja terus menerus tanpa
berfikir panjang, 66% mengatakan
bahwa fitur paylater, fitur pinjaman, dan
sulit untuk mengendalikan hasrat yang
membuat mereka bisa berbelanja tanpa
kontrol dan tanpa pikir panjang.
Sebanyak 90% mengatakan bahwa
berbelanja dapat memuaskan diri,
mengurangi stress dan emosi negatif
lainnya, namun hal itu hanya sesaat.
Setelah berbelanja secara impulsive,
semua responden merasakan emosi
negatif yang muncul seperti penyesalan
yang berkepanjangan  dikarenakan
tagihan yang menumpuk, Kkehabisan
uang untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari, stress, gelisah, bahkan
kecemasan yang berlebihan.

Dari hasil wawancara yang telah
didapatkan banyak mahasiswa yang
mencari versi terbaiknya dari dirinya
dengan cara menunjukan bahwa mereka
mampu membeli pakaian maupun
benda-benda mewah didepan teman-
temannya, meskipun pada kenyataannya
mereka hanya meresakan kesenangan
sesaat, dan menyesal Kkarena telah
membeli dengan uang yang besar yang
mengakibatkan  kesulitan keunagan
dalam  menjalankan  kehidupannya.
Mereka cenderung tidak menunjukkan
kepuasan yang tinggi dalam hidupnya.

Sehubung dengan permasalahan
tersebut peneliti merasa penting untuk
meneliti apakah ada hubungan antara
Subjective Well-Being dengan Perilaku
Impulsive Buying di E-commerce pada
mahasiswa tingkat akhir Universitas
Negeri Padang.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional.

Penelitian kuantitatif pada umumnya
dipakai untuk mengobservasi populasi di
sebuah  sampel. Pada penelitian
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kuantitatif, data yang dipakai akan
berbentuk angka dan data tersebut akan
diporses menggunakan teknik statistik

yang memiliki tujuan supaya bisa
membuktikan  hipotesis yang ada
(Sugiyono, 2013). Sedangkan untuk

menganalisa relasi serta arah antara 2
variabel atau lebih, teknik statistik yang
bisa digunakan adalah teknik
korelasional (Kurniawan &
Puspitaningtyas, 2016). Kuantitatif
korelasional dipakai selaras dengan
maksud penelitian ini, adalah untuk
menguji hubungan antara subjective well-
being dan perilaku impulsive buying pada
mahasiswa tingkat akhir Universitas
Negeri Padang.

Pengumpulan data
menggunakan dua skala yaitu skala
subjective well-being (19 item dengan a=
0,869)  berdasarkan teori  yang
dikemukakan oleh Diener, 1993.
Penelitian ini memiliki 19 item yang
didasarkan dari tiga dimensi yaitu
Satisfaction with Life (Kepuasan Hidup)
Affective Positive & Affective Negative.
Skala impulsive buying (15 item dengan
a= 0,828) berdasarkan teori yang
diutarakan oleh Verplanken & Herabadi
(2001), skala  impulsive  buying
mempunyai 2 aspek, yakni aspek kognitif
dan aspek negatif. Penelitian ini
menggunakan teknik incidental
sampling. Peneliti mengolah data
menggunakan korelasi pearson dengan
bantuan SPSS 24.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Linearitas
Tabel 1. Uji Linearitas

Variabel Nilai F P<0,05 Ket.
Subjective 1,495 0,019 Linear
well being
Impulsive

buying

Uji linearitas bertujuan untuk
melihat apakah dua variabel pada
penlitian ini terdapat hubungan yang
linear atau tidak yang dilakukan dengan

bantuan SPSS 24.0 for windows. Hasil uji

linearitas antara kecenderungan
impulsive buying dengan subjective
wellbeing memiliki nilai signifikansi
deviation  from linearity = sebesar

0.019<0.05, sehingga dapat disimpulkan
perilaku impulsive buying dengan
subjective wellbeing mempunyai
hubungan yang linear.

b. Uji Normalitas
Tabel 1. Uji Normalitas

Variabel Asymp. Taraf Ket
Sig(2- Signifikansi
tailed)
Subjective 0,060 0,05 Normal
Well-being
Impulsive 0,110 0,05 Normal
Buying
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Uji normalitas dilakukan untuk
memeriksa apakah data terdistribusi
secara normal. Uji normalitas dilakukan

dengan menggunakan prosedur
Kolmogorov-Smirnov dan dengan
bantuan SPSS 24.0. Hasil uji nilai

signifikansi yang didapatkan sebesar
0,060 dan 0,110 (p>0,05) maka bisa
disimpulkan = bahwa data dalam
penelitian ini berdistribusi normal.

c. Uji Heteroskdastisitas
Tabel 3. Uji Heteroskdastisitas

Variabel Sig. Ket
Subjective Well- 0,694 Tidak Terjadi
being Heterokedastisitas
Impulsive Buying 0,078 Tidak Terjadi

Heterokedastisitas

Uji heteroskdastisitas dilakukan
supaya bisa melihat varians populasi
yang homogen atau tidak dari kelompok
sampel. Hasil uji nilai signifikansi yang
diperoleh yaitu 0.694 dan 0,07 > 0,05,
yang artinya data pada penelitian ini
tidak terjadi heteroskdastisitas.

d. Uji Korelasi
Tabel 4. Uji Korelasi

Variabel Pearson Sig. Ket
Correlation (2-
tailed)
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Subjective -0,654 0,000 Berkorelasi
Well- negatif
being

Impulsive

Buying

Uji korelasi Pearson dijalankan
menggunakan SPSS 24.0 for Windows
untuk menentukan jenis hubungan yang
ada di antara dua variabel dan seberapa
dekat hubungan keduanya.

Nilai signifikansi atau antara
variabel impulsive buying dengan
subjective well-being adalah sebesar
0.000 < 0.05, maka bisa disimpulkan
kalau terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel impulsive buying dengan
subjective well-being.

Hubungan antar variabel kuat
dengan nilai signifikansi sebesar -0.654,
dan memiliki hubungan yang negatif
antara variabel impulsive buying dengan
subjective  well-being. ~ Maka  bisa
disimpulkan kalau semakin tinggi
subjective well being, maka impulsive
buying juga semakin rendah. Sebaliknya,
semakin tinggi impulsive buying maka
subjective well being semakin rendah.

SIMPULAN

Menurut hasil analisis data serta
pembahasan yang telah dijelaskan, dapat
disimpulkan bahwa Subjective well-being
mempunyai hubungan negatif yang
signfikan dengan impulsive buying pada
mahasiswa tingkat akhir Universitas
Negeri Padang. Semakin tinggi subjective
well being mahasiswa tingkat akhir maka
semakin rendah perilaku impulsive
buying ~mahasiswa tingkat akhir,
sebaliknya semakin rendah subjective
well being mahasiswa tingkat akhir maka
semakin tinggi perilaku impulsive buying
mahasiswa tingkat akhir Universitas
Negeri Padang.

Gambaran subjective well-being
pada mahasiswa tingkat akhir di
Universitas Negeri Padang rata-rata
berada pada kategori rendah. Gambaran
impulsive buying pada mahasiswa tingkat
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akhir Universitas Negeri Padang secara
umum berada pada kategori sedang.
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